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Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh etika auditor, rotasi kantor akuntan 

publik (KAP), dan ukuran kantor akuntan publik (KAP). Didasarkan pada review 

literatur, diduga bahwa variabel etika auditor, rotasi kantor akuntan publik (KAP), 

dan ukuran kantor akuntan publik (KAP) berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi berganda dan pengambilan 

sampel menggunakan metode purposive sampling. Hasil penelitian menunjukan 

etika auditor, ukuran KAP, dan ukuran KAP memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kualitas audit.  

 

This study aimed to analysis the effect of auditor ethics, audit firm rotation, and 

audit firm size. Based on literature review, it was hypothesized that auditor ethics, 

audit firm rotation, and audit firm size have significant effect on audit quality. 

Hypothesis testing using multiple regression and sample uses purposive sampling 

method. The results showed that the auditor ethics, audit firm rotation, and audit 

firm size have significant effect on audit quality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Laporan keuangan merupakan sarana untuk mempertanggungjawabkan apa 

yang dilakukan oleh manajemen atas sumber daya pemiliki (Belkaoui, 1993). 

Laporan keuangan menyampaikan informasi keuangan yang berguna untuk 

memenuhi kebutuhan pihak eksternal perusahaan. Informasi keuangan dapat 

menggambarkan kondisi perusahaan dan kinerja manajemen. Laporan keuangan 

digunakan juga sebagai sarana pembuatan keputusan ekonomi sehingga seluruh 

informasi yang terdapat dalam laporan keuangan harus dapat dipercaya. 

Audit atas laporan keuangan dimaksudkan untuk menurunkan resiko informasi 

yang diberikan dan memperbaiki pengambilan keputusan (Arens et al., 2008 dalam 

Al Thuneibat et al.,2011). Proses audit dirancang untuk menentukan apakah angka-

angka yang dilaporkan dalam laporan keuangan menyajikan hasil operasi 

perusahaan dan posisi keuangan yang benar dengan cara-cara yang adil (Al-

Thuneibat et al., 2011). Oleh sebab itu kualitas audit sangat dibutuhkan untuk 

memberikan opini yang berkualitas. De Angelo (1981) mendefinisikan kualitas 

audit sebagai probabilitas bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan 

pelanggaran pada sistem akuntansi klien. 

Terjadinya skandal yang melibatkan akuntan publik telah mengkikis 

kepercayaan publik terhadap akuntan publik. Hal ini semakin jelas seiring dengan 

terjadinya krisis ekonomi di Indonesia serta fenomena kebangkrutan perusahaan, 



seperti kasus skandal di USA, yang melibatkan salah satu big four, yaitu KAP 

Arthur Andersen, KAP Arthur Andersen melakukan beberapa tindakan 

menyimpang seperti memanipulasi laporan keuangan, penyesatan informasi, dan 

menghancurkan dokumen-dokumen penting yang terkait dengan kliennya.  

Peningkatan kualitas audit nampaknya harus menjadi perhatian utama bagi 

akuntan publik. Kegagalan dalam pelaporan keuangan dalam bentuk kecurangan 

atau kesalahan yang tidak dapat diungkapkan oleh KAP pada saat melakukan audit 

mengakibatkan kerugian yang besar bagi investor dan kreditor. Skandal ini 

mendorong usulan perlunya rotasi KAP. Tentu saja hal ini bukanlah hal yang baru 

diperbincangkan (Mautz dan Sharaf 1961, Nagy 2005, Mai, Mishra and Miller 

2008). Sudah banyak ahli dan pakar yang telah memperdebatkan apakah sebaiknya 

dilakukan rotasi auditor. Rotasi auditor bisa saja dengan merotasi akuntan publik 

ataupun KAP-nya itu sendiri. 

Jackson et al. (2007) mencoba meneliti bagaimana pengaruh rotasi perusahaan 

KAP (dalam kaitannya dengan hubungan auditor – klien) terhadap kualitas audit. 

Mereka mengukur kualitas audit dengan dua pendekatan, yaitu kecenderungan 

untuk menerbitkan opini going concern dan tingkat kebijaksaan akrual. Berbeda 

dengan kesimpulan yang dikemukakan oleh Al-Thuneibat et al. (2011), Jackson et 

al. (2007) menemukan bahwa kualitas audit akan meningkat terkait dengan lamanya 

hubungan auditor-klien, ketika diproksikan dengan kecenderungan untuk 

menerbitkan opini going concern, dan tidak berpengaruh ketika diproksikan dengan 

tingkat kebijaksanaan akrual. Berdasarkan temuan tersebut mereka menyimpulkan 

bahwa rotasi KAP tidak akan meningkatkan kualitas audit dan berpendapat bahwa 



rotasi KAP yang dilakukan oleh perusahaan klien hanya akan memunculkan biaya-

biaya yang tidak penting, baik bagi kantor akuntan maupun bagi perusahaan dengan 

manfaat yang minimal. Jackson et al. (2007) mendukung teori bahwa semakin 

panjang hubungan auditor dan klien, maka akan tercipta audit yang lebih 

berkualitas. 

Rotasi auditor dapat bersifat mandatory ataupun voluntary. Rotasi auditor yang 

bersifat mandatory dilakukan jika ada kewajiban yang telah diatur dalam suatu 

regulasi sedangkan pada rotasi secara voluntary, disebabkan karena KAP yang 

terdahulu bertindak tidak sejalan dengan kepentingan manajemen perusahaan 

sehingga perusahaan merotasi KAP secara voluntary dimungkinkan karena 

perusahaan ingin mencari KAP yang dapat memenuhi kepentingannya. Penelitian 

Nagy (2005) menunjukkan bahwa kualitas laporan keuangan menurun pada 

perusahaan yang merotasi KAP secara voluntary, sedangkan kualitas laporan 

keuangan meningkat pada perusahaan yang melakukan rotasi KAP secara 

mandatory. 

Di Indonesia, rotasi KAP bersifat mandatory dengan ditetapkannya Keputusan 

Menteri Keuangan Nomor 423/kmk.06/2002 yang diubah dengan Keputusan 

Menteri Keuangan (KMK) No.359/KMK.06/2003 dan disempurnakan dengan 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor : 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan 

Publik yang mewajibkan pemberi jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu 

entitas adalah paling lama 6 (enam) tahun buku berturut-turut untuk KAP dan 

paling lama 3 (tiga) tahun buku berturut-turut untuk seorang Akuntan Publik. Selain 

itu peraturan yang membahas mengenai rotasi audit juga telah ditetapkan dalam 



Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2011 pasal 4 tentang Akuntan Publik. Dalam UU 

No.5 tahun 2011 pasal 4 disebutkan bahwa pemberian jasa audit untuk tahun buku 

yang bertutur-turut dapat dibatasi oleh jangka waktu tertentu. Peraturan tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan independensi auditor.  

Menurut DeAngelo (1981) kualitas audit yang dilakukan oleh akuntan publik 

dapat dilihat dari ukuran KAP yang melakukan audit. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya Chairunissa dan Sylvia (2012) mengungkapkan bahwa ukuran KAP 

dapat diukur melalui jumlah rekan, jumlah auditor, jumlah klien, dan jumlah 

pendapatan.  

Dong yu (2007) dalam Sinaga (2012), menemukan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara ukuran perusahaan audit (KAP) dengan kualitas audit. Dia 

berpendapat bahwa kantor akuntan yang besar secara sistematis pasti akan 

menghasilkan audit yang berkualitas lebih tinggi. Dia mendasarkan penelitiannya 

atas dua argumen yang dibuatnya berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya. 

Pertama, auditor yang berkerja di perusahaan yang lebih besar memiliki 

pengalaman pertemuan yang lebih banyak dengan klien yang berbeda-beda, dan 

membuat mereka memiliki pengalaman yang kolektif sehingga mereka mampu 

untuk menyediakan audit yang lebih berkualitas. Kedua, ketergantungan ekonomi 

dapat mengancam objektivitas dan independensi auditor. Penelitian lain yang 

menguji hubungan antara ukuran KAP dan kualitas audit sudah banyak dilakukan. 

Seperti DeAngelo (1981) yang mendapatkan hasil bahwa KAP besar (big 4 

accounting firms) melakukan audit lebih berkualitas dibandingkan dengan KAP 



kecil (non-big 4 accounting firms). Begitu juga dengan penelitian Choi et al. (2010) 

yang mendapatkan hasil yang serupa. Klien biasanya mempersepsikan bahwa 

auditor yang berasal dari KAP besar dan yang memiliki afiliasi dengan KAP 

internasional akan memiliki kualitas yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan karena 

auditor tersebut memiliki karakteristik yang dapat dikaitkan dengan kualitas, seperti 

pelatihan dan juga pengakuan internasional. Namun dalam kenyataannya terdapat 

beberapa kasus yang menunjukkan sebaliknya. Salah satunya adalah kasus Enron 

yang membuktikan ukuran KAP yang besar belum tentu menghasilkan kualitas 

audit yang tinggi. Hal ini menyebabkan makin banyak penelitian-penelitian yang 

mencoba mengkaji kembali hubungan antara ukuran KAP dan kualitas audit dengan 

menggunakan berbagai macam ukuran baik untuk ukuran KAP maupun kualitas 

audit. 

Kode etik auditor adalah norma yang harus dipatuhi oleh auditor. Maksud 

dibuatnya kode etik ini adalah untuk tersedianya pedoman bagi auditor untuk 

memberi arah profesi, menegakkan kebenaran dan memelihara tingkah laku 

(Pergub Aceh No.91 /2009 pasal 2 ayat 1). Sukamto (1991), konsep etika sebagai 

nilai atau aturan tingkah laku yang diterima dan digunakan oleh suatu golongan 

tertentu atau individu. Hal ini didukung oleh Suraida (2005) yang menyebutkan 

bahwa etika berbicara mengenai nilai dan norma moral menentukan perilaku 

manusia dalam hidupnya. Shockley (1981) menemukan bahwa kurang kuatnya 

prosedur audit, hal ini menunjukkan kurang hati-hatinya auditor dalam menentukan 

prosedur audit, sehingga kurang profesional, dan ternyata berakibat menurunkan 

kualitas audit. Menurut Trianingsih (2004) para profesional lebih merasa lebih 



senang mengasosiasikan diri mereka dengan organisasi profesi mereka dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya dan mereka juga lebih ingin mentaati norma, aturan 

dan kode etik profesi dalam memecahkan masalah-masalah yang mereka hadapi. 

Berkaitan dengan adanya perbedaan pendapat dari berbagai peneliti 

sebelumnya mengenai kualitas audit dan adanya perubahan lingkungan audit yang 

memicu penelitian lebih lanjut, maka dalam penelitian ini peneliti akan menguji 

kembali penelitian mengenai kualitas audit. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 

ingin melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH ETIKA AUDITOR, 

ROTASI KANTOR AKUNTAN PUBLIK, DAN UKURAN KANTOR 

AKUNTAN PUBLIK TERHADAP KUALITAS AUDIT (STUDI EMPIRIK 

PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI JAKARTA)”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Profesi akuntan publik merupakan profesi kepercayaan masyarakat. Profesi 

akuntan publik bertanggung jawab untuk menaikkan tingkat keandalan laporan 

keuangan perusahaan, sehingga para pemakai laporan keuangan memperoleh 

informasi keuangan yang andal sebagai dasar pengambilan keputusan. Untuk 

memenuhi kebutuhan para pemakai tersebut, informasi keuangan yang disajikan 

dalam laporan keuangan harus diperiksa oleh akuntan yang independen. Pada era 

transparan dan terbuka saat ini menuntut akuntan untuk lebih bertanggung jawab 

terhadap hasil pemeriksaan yang dilakukan, dengan medasarkan pada kode etik. 

Jika kode etik dijalankan dengan benar dan konsisten, maka kasus-kasus 



penyimpangan yang melibatkan akuntan tidak seharusnya terjadi dan dapat 

meningkatkan kualitas audit. Namun, beberapa skandal yang melibatkan auditor 

menunjukkan telah terjadi pelanggaran etika profesi yang melibatkan turunnya 

kualitas audit. 

Kualitas audit dapat ditingkatkan dengan bermacam cara, Rotasi Kantor 

Akuntan Publik (KAP) dan ukuran KAP dianggap menjadi suatu cara yang dapat 

digunakan perusahaan untuk meningkatkan kualitas audit dari laporan 

keuangannya. Rotasi KAP dinilai berhubungan positif dengan ukuran KAP yang 

berarti setiap KAP besar maupun kecil wajib melakukan rotasi KAP sesuai 

peraturan mengenai masa penugasan yang ditetapkan di Indonesia. Namun, 

penetapan peraturan ini masih memiliki pro dan kontra mengenai manfaatnya 

meningkatkan kualitas audit karena dianggap pelaksanaannya hanyalah sebuah 

kewajiban sehingga belum tentu dapat meningkatkan kualitas audit. 

 

C. Ruang Lingkup 

Agar penelitian ini lebih terarah dan terfokus dengan baik serta karena adanya 

keterbatasan waktu, tenaga, dan data, maka pembahasan dalam skripsi ini perlu 

dibatasi dalam ruang lingkupnya. Pembahasan skripsi ini dibatasi pada Kantor 

Akuntan Publik (KAP) di Jakarta. 

 

D. Perumusan Masalah 



Berdasarakan identifikasi masalah dan ruang lingkup yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka peneliti dapat merumuskan beberapa masalah dalam penelitian 

ini, yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh etika auditor terhadap kualitas audit. 

2. Bagaimana pengaruh rotasi Kantor Akuntan Publik terhadap kualitas audit. 

3. Bagaimana pengaruh ukuran Kantor Akuntan Publik terhadap kualitas audit. 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kode etik auditor terhadap 

kualitas audit. 

b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh rotasi Kantor Akuntan Publik 

terhadap kualitas audit. 

c. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh ukuran Kantor Akuntan Publik 

terhadap kualitas audit. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Manfaat bagi pengembangan ilmu 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi peneliti sejenis lainnya dalam rangka mengembangkan 

ilmu akuntansi pada umumnya untuk perkembangan dan kemajuan 

dunia pendidikan. 



b. Manfaat operasional 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak Kantor Akuntan 

Publik, manajemen perusahaan, pihak stakeholders dan juga seluruh 

pengguna laporan keuangan lainnya sebagai masukan dalam rangka 

menjaga dan meningkatkan kualitas audit. 

 

 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran umum secara singkat dan jelas mengenai materi 

yang tercakup dalam skripsi ini, maka penulisan skripsi ini disusun menjadi lima 

bab yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Secara garis besar setiap 

bab memberikan gambaran umum sebagai berikut : 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan menjelaskan tentang latar belakang 

permasalahan, identifikasi masalah, ruang lingkup, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

pembahasan yang digunakan dalam menyusun skripsi ini.  

 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

  Bab ini merupakan penjabaran teori yang relevan yang digunakan 

dalam analisis dan pembahasan. Tinjauan pustaka yang memuat 



teori-teori yang menjadi dasar pembahasan dalam kualitas audit. 

Selain itu juga, disertai dengan penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran, dan pengembangan hipotesis. 

 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

  Bab ini menguraikan tentang pemilihan obyek penelitian, metode 

pemilihan sampel dan operasional variabel, teknik pengumpulan 

data, teknik pengolahan data, dan teknik pengujian hipotesis. 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

 Dalam bab ini akan diuraikan secara singkat gambaran umum objek 

penelitian, serta analisi dan pembahasan atas pengaruh dari rotasi 

dan ukuran KAP terhadap kualitas audit. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini mengemukakan mengenai kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian yang telah dilakukan dan saran-saran yang diharapkan 

dapat membuka pandangan baru yang lebih maju bagi para pembaca 

maupun penelitian selanjutnya. 
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